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ABSTRAK

Populasi pasien post Craniotomy di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung sepanjang tahun 2022 terdapat 150 pasien dengan 97 diantaranya
disebabkan oleh adanya perdarahan otak dan 150 pasien tersebut menjalani
perawatan di ruang ICU pasca operasi. Komplikasi yang banyak terjadi pada pasien
post Craniotomy menyebabkan pasien lebih lama menjalani perawatan di ICU
dengan menggunakan ventilator dan meningkatkan risiko infeksi saluran
pernapasan ventilator associated pneumonia (VAP). Karya ilmiah akhir ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat infeksi saluran pernapasan pada pasien post
operasi Craniotomy dengan intervensi oral hygiene menggunakan chlorhexidine
0,2%. Metode dalam penulisan karya ilmiah akhir ini adalah proses keperawatan
dari pengkajian sampai dengan evaluasi keperawatan. Responden dalam karya
ilmiah ini adalah pasien post Craniotomy yang dirawat di ICU dengan
menggunakan ventilator. Waktu penelitian 6 Mei—11 Mei di ruang ICU RSUD Dr.
H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Hasil dari karya ilmiah ini adalah bahwa
pemberian oral hygiene menggunakan chlorhexidine 0,2% dapat mencegah
terjadinya infeksi saluran pernapasan VAP ditandai dengan penurunan nilai CPIS
dari 4 menjadi 2. Penulis menyarankan agar intervensi oral hygiene menggunakan
chlorhexidine 0,2% dapat diterapkan minimal setiap 12 jam sebagai pencegahan
terjadinya infeksi saluran pernapasan VAP akibat penggunaan ventilator.
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ABSTRACT

The population of post-Craniotomy patients at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek,
Lampung Province, throughout 2022 there were 150 patients, 97 of which were
caused by brain hemorrhage and 150 of these patients underwent post-operative
treatment in the ICU. Complications that often occur in post-Craniotomy patients
cause patients to spend longer in the ICU using a ventilator and increase the risk
of ventilator-associated pneumonia (VAP) respiratory tract infections. This final
scientific work aims to analyze the level of respiratory tract infections in post-
Craniotomy patients with oral hygiene intervention using 0.2% chlorhexidine. The
method for writing this final scientific work is the nursing process from assessment
to nursing evaluation. The respondents in this scientific work were post-Craniotomy
patients who were treated in the ICU using a ventilator. The research period was 6
May—11 May in the ICU room at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province.
The results of this scientific work are that administering oral hygiene using 0.2%
chlorhexidine can prevent the occurrence of VAP respiratory infections
characterized by a decrease in the CPIS value from 4 to 2. The author suggests that
oral hygiene interventions using 0.2% chlorhexidine can be applied at least every
12 hours as prevention of VAP respiratory tract infections due to use of a ventilator.
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